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ABSTRAK 

Zakariya, Dani Budi 2025. Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam 

Meningkatkan Pengendalian Internal Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Cv 

Tanara Distributor. Skripsi, Akuntansi. STIE Cendekia. Hasan Bisri, SE., MSA. 

Selaku pembimbing satu dan Hermawan Budi Prasetiyo, SE., MSA., Ak. Selaku 

pembimbing dua. 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Penerimaan Kas, 

Pengeluaran Kas 

Permasalahan dalam pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas pada 

perusahaan sering muncul akibat lemahnya sistem pencatatan transaksi, 

kurangnya pemisahan fungsi, serta keterbatasan infrastruktur pendukung. Kondisi 

tersebut dapat menimbulkan risiko kesalahan, penyimpangan, bahkan kecurangan 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran 

kas di CV Tanara Distributor. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan bagian keuangan, kasir, dan staf gudang, serta melalui observasi langsung 

dan dokumentasi dokumen transaksi perusahaan. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIA pada CV Tanara 

Distributor sudah berjalan cukup baik. Sistem ini mampu mencatat transaksi kas 

masuk dan kas keluar secara terstruktur, mendukung akurasi laporan keuangan, 

serta terintegrasi dengan pencatatan persediaan. Penerapan SIA juga memperkuat 

unsur pengendalian internal, seperti adanya pemisahan fungsi, prosedur otorisasi, 

serta bukti transaksi yang terdokumentasi. Namun, masih ditemukan kendala 

berupa keterbatasan stabilitas jaringan internet yang memengaruhi kelancaran 

sistem. Dari penelitian ini disarankan agar manajemen CV Tanara Distributor 

melakukan peningkatan pada infrastruktur teknologi, memberikan pelatihan rutin 

kepada karyawan, serta memperkuat fungsi audit internal agar penerapan sistem 

informasi akuntansi semakin optimal dalam menunjang pengendalian internal 

perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan besar dalam cara perusahaan menjalankan 

operasionalnya, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Digitalisasi menjadi 

sebuah kebutuhan yang tidak terelakkan, di mana perusahaan dituntut untuk 

menerapkan sistem yang lebih efisien, akurat, dan real-time dalam mencatat 

serta mengendalikan transaksi keuangan. Salah satu aspek penting yang turut 

terdampak oleh transformasi digital ini adalah sistem informasi akuntansi, 

yang kini banyak diintegrasikan secara digital untuk mendukung transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan. 

Keberadaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam perusahaan 

menjadi sangat vital dalam menunjang efektivitas dan efisiensi operasional, 

khususnya dalam pengelolaan data keuangan. Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) merupakan sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, dan mengolah data keuangan serta menyediakan informasi yang 

relevan untuk pengambilan keputusan manajerial (Adah & Firdaus, 2025). 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas kegiatan bisnis dan tuntutan 

akurasi informasi yang tinggi, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

yang terintegrasi dengan teknologi digital menjadi solusi strategis bagi 

perusahaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya berfungsi sebagai 
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alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai instrumen pengawasan internal 

yang mampu mengidentifikasi penyimpangan secara cepat dan akurat. 

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh (Risandi & Pratiwi, 2023), 

Sebelum menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis digital, 

banyak perusahaan di Indonesia, termasuk salah satu jasa konstruksi di Jakarta 

Selatan, menghadapi tantangan dalam pengelolaan data keuangan. Proses 

bisnis dijalankan secara manual menggunakan aplikasi sederhana seperti 

Microsoft Excel dan GL2000, yang mengakibatkan pencatatan transaksi yang 

lambat, data yang tidak tertata, serta risiko kehilangan informasi penting 

terkait penjualan dan pembelian. Kondisi ini menyebabkan ketidakefisienan 

dalam operasional dan kesulitan dalam pengambilan keputusan yang tepat 

waktu. 

Setelah mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dengan baik, hal tersebut membantu perusahaan dalam mencatat, menyimpan, 

dan mengolah data serta informasi perusahaan secara lebih tertata dan 

terintegrasi. Sebagian besar kegiatan operasional dapat dilakukan dalam satu 

sistem, sehingga pencatatan, penyimpanan, dan pengolahan data menjadi lebih 

efisien. Meskipun implementasi belum maksimal, dukungan dari vendor dan 

manajemen perusahaan diperlukan agar Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dapat berjalan dengan baik. 

Selain itu, pada salah satu perusahaan ternama di Indonesia yaitu PT. 

Telkom Indonesia, Sebelum menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 

PT Telkom Indonesia mengandalkan Sistem Informasi yang bersifat non- 
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terintegrasi. Akibatnya, perusahaan mengalami berbagai kendala seperti 

duplikasi data, keterlambatan akses informasi, kesulitan dalam modifikasi 

sistem, serta antarmuka pengguna yang tidak konsisten antar modul. Ketika 

data harus direkonsiliasi dari beberapa sistem berbeda, seringkali terjadi 

ketidaksesuaian informasi yang berdampak pada akurasi laporan keuangan 

dan pengambilan keputusan strategis. 

Setelah menerapkan sistem Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang 

lebih baik, PT Telkom Indonesia berhasil mengintegrasikan seluruh fungsi 

bisnis utama, termasuk keuangan, sumber daya manusia, logistik, dan 

operasional, ke dalam satu platform yang terpusat dan saling terhubung. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memberikan kemudahan dalam real-time 

data processing, pelaporan otomatis, dan monitoring aktivitas bisnis yang 

lebih efisien. Informasi yang sebelumnya tersebar kini dapat diakses secara 

menyeluruh, akurat, dan cepat oleh berbagai unit kerja, sehingga mempercepat 

proses pengambilan keputusan manajerial dan meningkatkan efisiensi 

operasional secara signifikan (Purwita, 2025). 

Keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital 

yang terintegrasi mampu mengatasi berbagai keterbatasan sistem konvensional 

sebelumnya. Transformasi digital yang dilakukan oleh PT Telkom Indonesia 

tidak hanya mendukung aspek teknis pencatatan keuangan, tetapi juga 

memperkuat pengendalian internal dan tata kelola perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi 
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solusi strategis dalam menghadapi tantangan bisnis modern yang menuntut 

kecepatan, ketepatan, dan akurasi informasi keuangan di lingkungan 

perusahaan besar maupun kecil. 

Dalam era ekonomi saat ini yang ditandai oleh ketidakpastian global, 

digitalisasi masif, serta persaingan bisnis yang semakin kompleks, 

pengendalian internal memegang peranan yang sangat penting bagi 

keberlangsungan dan stabilitas perusahaan. Pengendalian internal bukan hanya 

sekadar alat untuk mencegah kecurangan dan kesalahan, tetapi telah menjadi 

bagian integral dari strategi manajemen risiko dan tata kelola perusahaan yang 

baik (Sudarmanto & Utami, 2021). Di tengah arus transaksi keuangan yang 

serba cepat dan terhubung secara digital, perusahaan perlu memiliki sistem 

pengendalian yang kuat untuk memastikan bahwa semua aktivitas operasional 

berjalan sesuai prosedur, transparan, dan dapat diaudit. Tanpa pengendalian 

internal yang memadai, perusahaan sangat rentan terhadap penyimpangan, 

penyelewengan dana, hingga kegagalan sistem yang dapat mengakibatkan 

kerugian besar, baik secara finansial maupun reputasional. Oleh karena itu, 

perusahaan di era sekarang dituntut untuk tidak hanya menerapkan sistem 

pengendalian secara administratif, tetapi juga secara teknologi, seperti 

integrasi dengan sistem informasi akuntansi. 

Salah satu contoh nyata pentingnya pengendalian internal di 

perusahaan besar Indonesia dapat dilihat pada kasus yang melibatkan PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk. Perusahaan konstruksi milik negara ini 

mengalami skandal besar terkait proyek fiktif dan penyalahgunaan dana. 
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Direktur Utama PT Waskita Karya saat itu, Destiawan Soewardjono, 

ditetapkan sebagai tersangka oleh Kejaksaan Agung RI atas dugaan korupsi 

dalam penggunaan dana PT Waskita Beton Precast dari tahun 2016 hingga 

2020. Dalam kasus ini, ia diduga memerintahkan pencairan dana supply chain 

financing (SCF) menggunakan dokumen palsu untuk membayar utang-utang 

perusahaan, yang sebenarnya digunakan untuk proyek-proyek fiktif. Kejadian 

ini mencerminkan lemahnya sistem pengendalian internal di perusahaan 

tersebut, termasuk kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan proyek dan 

tidak efektifnya fungsi audit internal dalam mendeteksi penyimpangan. Untuk 

mencegah kejadian serupa, perusahaan perlu memperkuat sistem pengendalian 

internal, meningkatkan fungsi audit internal, dan menerapkan manajemen 

risiko yang efektif (Kusuma, 2024). 

Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan pengendalian 

internal sangat erat dan saling mendukung dalam menciptakan sistem 

keuangan yang efisien, transparan, dan akuntabel. Dari sisi positif, penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mampu meningkatkan akurasi dan 

kecepatan dalam pencatatan serta pelaporan transaksi keuangan, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan manual yang sering terjadi dalam sistem 

konvensional. Selain itu, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mendukung 

pemantauan dan pelaporan keuangan secara real-time, yang memungkinkan 

manajemen untuk melakukan pengawasan internal secara lebih cepat dan 

responsif. Sistem ini juga membantu memastikan bahwa semua prosedur 

operasional berjalan sesuai dengan standar dan kebijakan perusahaan, serta 
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dapat dengan mudah diaudit bila dibutuhkan (Riani et al., 2024). Namun di 

sisi lain, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) juga memiliki potensi risiko 

terhadap pengendalian internal apabila tidak didukung oleh infrastruktur 

teknologi yang andal atau sumber daya manusia yang kompeten (Afandi & 

Rahmawati, 2020). Ketergantungan pada sistem digital dapat menjadi celah 

apabila terjadi gangguan sistem, manipulasi data secara elektronik, atau 

lemahnya perlindungan terhadap akses informasi. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sangat penting dalam pengendalian 

internal penerimaan dan pengeluaran kas karena sistem ini memungkinkan 

pencatatan, pemantauan, dan pelaporan arus kas secara akurat, dan terstruktur, 

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dalam diskusi. Dengan adanya 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA), setiap transaksi kas baik masuk maupun 

keluar tercatat otomatis dan dapat diverifikasi dengan mudah, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan dan penyimpangan. Hasil ini dibuktikan pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Oktamia Anggraini Putri, 2022) yang 

menyatakan, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal PT Pos Indonesia 

(Persero) Meulaboh, sebagaimana Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

memudahkan pemantauan arus kas secara real-time dan memastikan bahwa 

setiap transaksi telah melalui prosedur yang sah dan terdokumentasi. Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) juga mendukung implementasi komponen penting 

dalam pengendalian internal seperti otorisasi, pemisahan tugas, pelaporan, 

serta pelacakan transaksi melalui fitur audit trail. 
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Bedasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Pengendalian Internal 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas CV Tanara Distributor”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka di 

diidentifikasi bahwa permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

proses pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas di CV Tanara 

Distributor, termasuk pencatatan transaksi, pemantauan arus kas, serta 

pelaporan keuangan. 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pengendalian internal yang diterapkan 

dalam sistem, seperti mekanisme otorisasi, pemisahan tugas, dan sistem 

audit trail, serta bagaimana hal tersebut berjalan dalam praktik sehari-hari. 

3. Menggali pengalaman dan persepsi karyawan terhadap penggunaan SIA 

dalam pengelolaan kas, termasuk kendala yang dihadapi serta sejauh mana 

sistem tersebut dianggap membantu dalam meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal perusahaan. 

C. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam penelitian, 

maka mampu ditarik kesimpulan perumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu “Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 
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meningkatkan pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran kas di 

CV Tanara Distributor?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bedasarkan latar belakang yang dipaparkan serta identifikasi dan 

rumusan malasah dalam penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

meningkatkan Efektivitas Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran 

Kas CV Tanara Distributor. Adapun manfaat yang diharapkan mampu 

diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan 

sistem informasi akuntansi. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 

pemahaman mengenai hubungan antara penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dengan efektivitas pengendalian internal, terutama dalam 

aspek penerimaan dan pengeluaran kas  

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh 

manajemen CV Tanara Distributor sebagai bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam mengoptimalkan penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) untuk memperkuat pengendalian internal perusahaan, 

khususnya pada transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha lain yang 
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menghadapi permasalahan serupa dalam memahami pentingnya Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengendalian internal perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem berbasis 

teknologi informasi yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, memproses, dan menghasilkan informasi keuangan dan data 

bisnis yang relevan guna mendukung kebutuhan internal maupun eksternal 

perusahaan, khususnya dalam proses pengambilan keputusan manajerial, 

pelaporan keuangan, serta pengendalian operasional. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi 

bagi pengambilan keputusan. Definisi ini menekankan bahwa SIA berperan 

sebagai penghubung antara proses data akuntansi dan kebutuhan informasi 

manajemen, tidak hanya sebagai alat pencatat transaksi, tetapi juga sebagai 

sumber informasi strategis dalam proses pengambilan keputusan (Endraria et 

al., 2022).  

Di sisi lain, sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang 

mampu mengolah data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang 

berguna bagi pengambilan keputusan oleh para pemakainya. Hal ini berarti 

bahwa sistem informasi akuntansi berperan sebagai alat yang mengubah data 

mentah hasil transaksi harian perusahaan seperti penjualan, pembelian, 

penerimaan dan pengeluaran kas, hingga pembayaran gaji menjadi informasi 
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yang terstruktur, relevan, dan mudah dipahami (Putri, 2022). 

Bedasarkan pengertian menurut ahli, mampu disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem berbasis teknologi 

informasi yang berfungsi untuk mengolah data transaksi keuangan dan bisnis 

menjadi informasi yang akurat dan mampu menjembatani kebutuhan 

informasi manajerial dengan menyediakan data yang dapat diandalkan untuk 

keperluan internal maupun eksternal, sehingga menjadi alat strategis dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. 

Penerimaan kas dapat diperoleh dari penjualan perusahaan baik secara 

tunai maupun non tunai. Berikut merupakan bagan alir dokumen penjualan 

tunai: 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Bagan Alir Dokumen Penjualan Tunai 

 Sumber: Mulyadi dalam Erica el al., 2019 
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Keterangan: 

FTP: Faktur Penjualan Tunai  

PRK: Pita Register Kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Bagan Alir Dokumen Penjualan Tunai (lanjutan) 

Sumber: Mulyadi dalam Erica el al., 2019 

Keterangan: 

FPT: Faktur Penjualan Tunai  

PRK: Pita Register Kas 
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Pengeluaran kas dapat diperoleh dari pembelian persediaan 

perusahaan baik secara tunai maupun non tunai. Berikut merupakan bagan 

alir dokumen pembelian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Bagan alir dokumen penjualan tunai  

Sumber: (Widjajanto, 2011) 

B. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi bertujuan untuk membantu dalam proses 

perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian yang kompleks. Informasi 

akuntansi melalui pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem informasi 

keuangan memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah:  

1. Meningkatkan Kinerja Karyawan dan Manajemen sebagai alat bantu bagi 

karyawan untuk menyelesaikan tugas secara lebih cepat, tepat, dan efisien, 

yang berdampak pada peningkatan profesionalisme dan produktivitas 

kerja. 
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2. Mendukung penyelesaian pekerjaan seacra tepat waktu dan akurat, dimana 

sistem ini membantu karyawan memperoleh data secara mudah dan cepat, 

kemudian mengolahnya menjadi informasi yang diperlukan untuk 

menyusun laporan dan mengambil keputusan. 

3. Mempermudah integrasi erbagai proses bisnis perusahaan dalam satu 

sistem terpadu, sehingga efisiensi operasional meningkat dan pekerjaan 

menjadi lebih ringan dan terkontrol. 

4. Mendorong dalam meningkatkan kualitas sikap kerja karyawan yang 

positif, seperti disiplin, inisiatif, kerja sama tim, dan kemandirian dalam 

bekerja, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

5. Menyediakan informasi keuangan dan non keuangan yang dapat 

menunjukkan sumber-sumber pendanaan perusahaan dan pengambilan 

keputusan strategis (Nuriadini, 2022). 

Informasi akuntansi memiliki peran penting dalam membantu 

perencanaan kebutuhan biaya di masa depan, pengendalian biaya, pengukuran 

tingkat produktivitas, serta mendukung kelancaran proses produksi. Pemilik 

usaha yang memanfaatkan informasi akuntansi secara efektif akan lebih 

mampu dalam merumuskan strategi, menjalankan aktivitas operasional, dan 

mengevaluasi kinerja perusahaan secara menyeluruh (Suwito & Arisanti, 

2024). 

Penggunaan informasi akuntansi yang mendukung keberhasilan usaha 

dapat diwujudkan melalui kebiasaan mencatat setiap aktivitas operasional  

secara  konsisten  serta  melakukan  evaluasi  secara  berkala (Faridawati et al., 
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2024). Dengan pemanfaatan informasi akuntansi yang tepat, pelaku usaha 

akan merasakan manfaat nyata, terutama dalam hal pengendalian dan 

pengawasan terhadap jalannya usaha secara lebih efektif dan terarah. 

C. Faktor yang mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Sisilia & Firdaus, 2024) banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja informasi akuntansi diantaranya yaitu : 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), dimana sistem akan sulit berjalan 

efektif jika orang yang mengoperasikannya tidak memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai. SIA memerlukan SDM yang paham 

teknologi dan akuntansi agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penggunaannya. 

2. Pelatihan dan Pengembangan SDM, dimana perusahaan perlu memberikan 

pelatihan rutin kepada karyawan agar mereka mampu menggunakan 

sistem secara optimal. Tanpa pelatihan, pemanfaatan sistem bisa tidak 

maksimal dan berdampak pada kualitas laporan keuangan. 

3. Teknologi yang digunakan, dimana SIA hanya akan bekerja baik jika 

teknologi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Jika 

sistem tidak cocok, proses bisnis bisa terganggu dan menyebabkan data 

yang dihasilkan tidak akurat. 

4. Integrasi sistem, jika perusahaan menggunakan sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning), maka semua bagian sistem harus terhubung dengan 

baik. Jika tidak, bisa menyebabkan laporan keuangan yang tidak akurat 

dan keterlambatan informasi.  
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5. Kualitas Data, dimana data yang digunakan dalam SIA harus akurat, 

terbaru, dan tersusun rapi. Jika data yang dimasukkan ke sistem salah atau 

berantakan, hasil laporan pun akan menyesatkan dan bisa berujung pada 

keputusan bisnis yang salah. 

6. Penerimaan Teknologi oleh pengguna, dimana karyawan harus merasa 

bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan berguna. Jika mereka tidak 

merasa nyaman atau tidak melihat manfaatnya, maka mereka cenderung 

malas menggunakannya. 

7. Dukungan dan pelibatan seorang pengguna. Ketika karyawan dilibatkan 

sejak awal dan mendapatkan bimbingan yang cukup, mereka akan lebih 

mudah beradaptasi dan antusias menggunakan sistem. Ini penting untuk 

memastikan penggunaan sistem berjalan lancar. 

8. Stabilitas Infrastruktur, dimana sistem informasi tidak bisa berjalan tanpa 

dukungan infrastruktur yang memadai seperti jaringan internet, server, dan 

perangkat pendukung lainnya. Infrastruktur yang tidak stabil bisa 

menghambat kinerja sistem. 

D. Jenis Sistem Informasi Akuntansi 

Ada beberapa jenis dari Sistem informasi Akutansi (SIA) menurut 

(Damanik et al., 2025), yaitu : 

1. Sistem Informasi Pendapatan 

 Sistem ini dirancang untuk mengelola semua transaksi yang 

berkaitan dengan proses penjualan barang atau jasa kepada pelanggan. 

Fungsi utamanya adalah mencatat penjualan secara akurat, baik secara 
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tunai maupun kredit, serta memantau penerimaan pembayaran dari 

pelanggan. Dengan sistem ini, perusahaan dapat mengetahui siapa saja 

pelanggan yang sudah atau belum membayar, berapa jumlah yang harus 

ditagih, dan kapan jatuh temponya. Selain itu, sistem ini juga membantu 

dalam analisis penjualan, pengendalian piutang, dan penyusunan laporan 

pendapatan secara berkala 

2. Sistem Informasi Pengeluaran 

 Sistem ini mencakup aktivitas pencatatan dan pengendalian 

terhadap seluruh pengeluaran perusahaan, baik yang bersifat operasional 

maupun pembelian. Sistem ini mencatat transaksi pembelian bahan baku, 

perlengkapan, aset tetap, serta pengeluaran lainnya seperti biaya listrik, 

sewa, dan jasa pihak ketiga. Keberadaan sistem ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap pengeluaran perusahaan dilakukan sesuai 

prosedur dan anggaran yang telah ditetapkan, serta mencegah terjadinya 

pemborosan atau penyimpangan dana. 

3. Sistem Informasi Produksi 

 Jenis sistem ini digunakan pada perusahaan yang memiliki 

kegiatan produksi, khususnya dalam sektor manufaktur. Sistem ini 

mengatur alur proses produksi mulai dari perencanaan kebutuhan bahan 

baku, pelacakan proses konversi bahan menjadi produk, hingga evaluasi 

hasil produksi. Sistem ini membantu manajemen dalam menghitung biaya 

produksi, mengontrol penggunaan bahan baku, dan memastikan efisiensi 

di setiap tahap produksi. Dengan sistem ini, perusahaan juga bisa 
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mengidentifikasi adanya pemborosan atau kerusakan selama proses 

produksi berlangsung..  

4. Sistem Informasi Penggajian 

 Sistem ini mencakup seluruh kegiatan administrasi yang 

berhubungan dengan karyawan, mulai dari perekrutan, pelatihan, hingga 

pembayaran gaji dan tunjangan. Sistem ini juga menyimpan data penting 

seperti absensi, lembur, pajak penghasilan karyawan, serta performa kerja. 

Dengan sistem ini, perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia 

secara efektif dan memastikan bahwa setiap karyawan menerima haknya 

secara adil dan tepat waktu. Selain itu, sistem ini membantu dalam 

merancang kebijakan kompensasi dan evaluasi kinerja karyawan. 

5. Sistem Informasi Pelaporan Keuangan 

 Sistem ini berfungsi untuk mengolah data akuntansi menjadi 

laporan keuangan yang lengkap dan sistematis. Laporan ini mencakup 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal 

yang berguna bagi manajemen internal maupun pihak eksternal seperti 

investor, kreditur, dan regulator. Sistem ini juga memastikan bahwa 

laporan keuangan disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan dan sebagai dasar dalam perencanaan keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 
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E. Sistem Pengendalian Internal 

Sistem Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dirancang dan 

dijalankan oleh manajemen dan seluruh pihak dalam organisasi untuk 

memberikan keyakinan yang memadai terhadap pencapaian tujuan organisasi 

terutama dalam hal efektivitas dan efisiensi operasional, keandalan pelaporan 

keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang berlaku 

(Nababan, 2022). 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO, 2013), pengendalian internal merupakan proses yang 

dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain dalam organisasi 

untuk memberikan keyakinan yang wajar dalam pencapaian tiga tujuan utama, 

yaitu: 

1. “Keandalan pelaporan keuangan (reliability of financial reporting), 

2. Efektivitas dan efisiensi operasi (effectiveness and efficiency of 

operations), dan 

3. Kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku (compliance with 

applicable laws and regulations).  

Sistem Pengendalian Internal (SPI) pada Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) adalah serangkaian kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk 

memastikan bahwa data keuangan yang diproses dalam sistem akuntansi 

terkomputerisasi bersifat akurat, andal, aman, serta terlindungi dari ancaman 

baik dari dalam maupun luar organisasi (Ariana et al., 2023). Maka dari itu 

tujuan utama dari pengendalian internal ialah : 
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1. Menjaga dan memastikan integritas data 

2. Memberikan ketersediaan data yang mampu diakses saat dibutuhkan. 

3. Menjaga kerahasiaan data dimana hanya pihak berwenang yang mampu 

mengakses informasi ini. 

F. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal 

Terdapat 4 unsur pokok dalam pengendalian internal dari suatu 

perusahaan menurut (Mulyadi, 2016), yaitu : 

1. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi merupakan dasar pembagian tanggung jawab 

fungsional ke dalam berbagai unit yang dibentuk untuk menjalankan 

aktivitas utama perusahaan. Dalam rangka melaksanakan aktivitas 

tersebut, perusahaan membentuk beberapa departemen yang selanjutnya 

dibagi menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil, agar setiap kegiatan 

operasional dapat dijalankan secara lebih terfokus dan efisien. 

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

 Dalam sebuah organisasi, perlu disusun sistem yang mengatur 

pembagian wewenang untuk menyetujui setiap transaksi yang terjadi. 

Salah satu media yang digunakan untuk mencatat penggunaan wewenang 

tersebut adalah formulir, yang berfungsi sebagai bukti otorisasi atas 

terlaksananya suatu transaksi. Oleh karena itu, penggunaan formulir harus 

diawasi dengan baik untuk memastikan proses otorisasi berjalan sesuai 

aturan. Sistem otorisasi yang diterapkan dengan benar akan menjamin 

keandalan dokumen pembukuan, sehingga dapat menjadi dasar informasi 
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yang akurat dalam proses akuntansi. Selain itu, prosedur pencatatan yang 

tertata dengan baik akan menghasilkan data yang teliti dan dapat dipercaya 

terkait aset, kewajiban, pendapatan, dan beban dalam suatu organisasi. 

3. Praktik yag sehat 

 Pelaksanaan tugas dan fungsi di setiap unit organisasi tidak akan 

berjalan efektif jika tidak didukung oleh mekanisme yang dapat menjamin 

terlaksananya praktik kerja yang sehat. Tanpa adanya cara yang tepat 

untuk mengawasi dan memastikan pelaksanaan tugas sesuai aturan, 

pembagian tanggung jawab fungsional berisiko tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. 

4. Karyawan yang Mutunya sesuai dengan Tanggung Jawabnya 

 Kualitas karyawan menjadi salah satu unsur penting dalam sistem 

pengendalian internal. Jika perusahaan memiliki karyawan yang jujur dan 

kompeten, maka kebutuhan akan pengendalian lainnya bisa diminimalkan, 

namun tetap mampu menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Karyawan yang memiliki kompetensi akan 

mampu menjalankan tugasnya secara efisien dan efektif (Anastasia & Edy, 

2021). 

G. Kas 

Kas adalah aset perusahaan yang paling likuid, yaitu bentuk kekayaan 

yang paling mudah digunakan untuk melakukan transaksi. Kas mencakup 

uang tunai yang ada di perusahaan (di tangan kasir atau dalam brankas) dan 
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uang yang disimpan di bank yang bisa segera digunakan untuk membayar 

kewajiban atau membeli barang dan jasa (Amanda & Turi, 2024). 

Selain itu. Kas merupakan salah satu aset utama yang berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan perusahaan. Karena sifatnya yang 

sangat likuid (mudah dicairkan), kas menjadi aset yang paling rentan 

disalahgunakan dibandingkan aset lainnya seperti persediaan atau peralatan. 

Oleh karena itu, perlindungan kas melalui sistem pengendalian internal yang 

efektif menjadi prioritas utama dalam pengelolaan keuangan perusahaan 

(Mulyana & Gabriela, 2021). 

H. Sistem Pengendalian Internal Kas 

Sistem pengendalian kas merupakan bagian penting dari sistem 

pengendalian internal yang bertujuan untuk menjaga keamanan, keakuratan, 

dan efisiensi dalam pengelolaan dana kas perusahaan atau organisasi. Kas 

adalah aset paling likuid, sehingga sangat rentan terhadap penyalahgunaan 

atau penyelewengan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan yang 

ketat agar setiap transaksi kas dapat dicatat dengan akurat, disimpan dengan 

aman, dan hanya digunakan sesuai kebijakan perusahaan (Permatasari et al., 

2022). 

Cara kerja sistem pengendalian kas ini mencakup beberapa elemen 

utama. Pertama, adanya pemisahan tugas, di mana individu yang bertugas 

menerima kas, mencatat transaksi, dan menyimpan dana harus berbeda, untuk 

mencegah potensi penyalahgunaan. Kedua, semua penerimaan kas harus 

didukung dokumen resmi seperti faktur atau kwitansi, yang berfungsi sebagai 
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bukti transaksi. Ketiga, hasil penerimaan kas harus disetor ke bank setiap hari, 

dan dilaporkan secara sistematis kepada bagian keuangan atau bendahara. 

Keempat, dilakukan verifikasi atau pengecekan secara independen oleh pihak 

internal untuk memastikan kecocokan antara jumlah kas yang diterima dan 

catatan pembukuan. Terakhir, karyawan yang menangani kas juga harus 

terikat pada sistem pertanggungjawaban keuangan, termasuk evaluasi kinerja 

dan audit berkala. 

I. Penelitian Terdahulu 

Bedasarkan pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik penelitian 

yang membahas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan 

Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran Kas, yaitu : 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rooroh et al., 2024) dengan 

judul “Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengendalian Internal”, sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan di PT. Alfaria Trijaya Cabang Tataaran 2 

Tondano belum sepenuhnya memadai karena masih ditemukan kelemahan 

dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas. Meskipun perusahaan 

telah menggunakan sistem terkomputerisasi, namun masih ada praktik yang 

tidak sesuai, seperti prosedur penyetoran uang ke kantor pusat yang hanya 

dititipkan kepada ekspedisi dan kurangnya otorisasi dokumen oleh bagian 

yang berwenang. Sistem pengendalian internal yang dijalankan perusahaan 

sebenarnya sudah cukup memadai karena telah mengacu pada framework 

COSO, seperti pemisahan fungsi, sistem otorisasi, pencatatan transaksi, serta 
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pemantauan dan pengendalian risiko. Namun demikian, masih ditemukan 

kelemahan operasional yang menyebabkan sering terjadinya kesalahan 

pencatatan transaksi, bukti transaksi yang hilang, dan kurangnya pelaporan 

yang akurat, sehingga menurunkan efektivitas sistem pengendalian internal 

yang ada. Maka dari itu, diperlukan perbaikan prosedur serta monitoring yang 

lebih ketat agar sistem informasi akuntansi benar-benar dapat meningkatkan 

pengendalian internal secara efektif dan efisien. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ispaniah et al., 2023) dengan 

judul “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan 

Pengendalian Internal Pendapatan Rumah Sakit (Studi Kasus Pada Rumah 

Sakit Umum Daerah Kota Mataram)”, sistem informasi akuntansi yang 

digunakan, yaitu SIPD (Sistem Informasi Pemerintah Daerah), belum dapat 

dikatakan efektif. Hal ini disebabkan oleh seringnya terjadi error pada sistem 

dan belum adanya integrasi dalam penyusunan laporan keuangan, terutama 

karena ketiadaan fitur untuk laporan BLUD yang menyebabkan pekerjaan 

dilakukan dua kali. Meskipun begitu, berdasarkan kerangka COSO, 

pengendalian internal pendapatan RSUD Kota Mataram telah menunjukkan 

pelaksanaan yang baik pada komponen lingkungan pengendalian, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta monitoring. Namun demikian, 

komponen penilaian risiko masih belum memiliki ketetapan prosedural yang 

baku dan pelaksanaannya hanya dilakukan sesuai kebutuhan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Suriati, 2021) dengan judul 

“Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang 
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Efektivitas Pengendalian Internal di PUSKUD Riau”, sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan pada proses penjualan tunai dan kredit di PUSKUD 

Riau sudah cukup baik, namun belum sepenuhnya efektif dalam menunjang 

pengendalian internal. Meskipun terdapat pembagian fungsi seperti penjualan, 

kas, gudang, pengiriman, dan akuntansi, fungsi penagihan masih tergabung 

dengan fungsi kredit, yang meningkatkan risiko kesalahan. Selain itu, sistem 

pencatatan masih dominan manual dan hanya sebagian kecil menggunakan 

komputerisasi. Beberapa dokumen dan catatan akuntansi belum sepenuhnya 

sesuai standar, seperti tidak digunakannya kartu piutang dan kartu gudang, 

serta belum lengkapnya prosedur pencatatan beban pokok. Oleh karena itu, 

pengendalian internal yang diterapkan belum efektif dan efisien sepenuhnya 

sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian internal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Agnes et al., 2024) dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan”, sistem informasi 

akuntansi (SIA) dan sistem pengendalian internal (SPI) berperan penting 

dalam menunjang kinerja perusahaan. Meskipun secara simultan SIA dan SPI 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja KSP XYZ, 

namun secara parsial keduanya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala di lapangan, seperti praktik 

karyawan yang tidak transparan dalam pencatatan simpanan anggota serta 

keterlambatan dalam penyetoran angsuran oleh bagian penagihan. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah diterapkan, 
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efektivitas pengendalian internal masih perlu diperkuat agar mampu 

mendukung penerapan sistem informasi akuntansi secara optimal dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Said et al., 2020) dengan judul “The Analysis of The Impact of Accounting 

Information System on The Effectiveness of Internal Control”, sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan di PT. Langen Kridha Pratyangga 

Sumedang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen-elemen 

seperti prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, serta infrastruktur 

teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pengendalian internal perusahaan. Namun, unsur sumber daya manusia tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pengendalian 

internal. Meskipun sistem telah didesain dengan baik dan sebagian besar 

komponen berjalan optimal, kurangnya kompetensi dan keterlibatan sumber 

daya manusia dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi menjadi 

hambatan utama dalam efektivitas kontrol internal secara menyeluruh. Hal ini 

menekankan pentingnya pelatihan, pembinaan, serta peningkatan kualitas 

SDM agar sistem pengendalian internal dapat berjalan secara maksimal sesuai 

dengan prinsip-prinsip pengendalian yang efektif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yadiati et al., 2024) dengan 

judul “Evaluation of the Implementation of an Accounting Information 

System for Sales, Cash Receiving, and Payroll on an Internal Control 

System”, sistem informasi akuntansi yang diterapkan di PT Simpang Raya 
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Boga Utama masih bersifat manual dan belum sepenuhnya efektif dalam 

menunjang sistem pengendalian internal. Meskipun perusahaan telah memiliki 

struktur organisasi yang jelas serta dokumentasi prosedur yang mendukung 

kegiatan operasional, masih ditemukan adanya tumpang tindih tugas antara 

fungsi keuangan dan akuntansi, yang membuka celah terhadap risiko 

kecurangan. Selain itu, sistem otorisasi penggajian masih belum dilakukan 

oleh personel yang tepat dan belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

pemisahan tugas. Penggunaan sistem manual juga menyebabkan 

keterlambatan dan potensi kesalahan pencatatan. 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh (Alrabei, 2021) dengan 

judul “The Influence of Accounting Information Systems in Enhancing the 

Efficiency of Internal Control at Jordanian Commercial Banks”, sistem 

informasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi pengendalian internal di bank-bank komersial Yordania. Penelitian 

ini menemukan bahwa aspek-aspek dalam sistem informasi akuntansi seperti 

relevansi, keandalan, ketepatan waktu, keterpahaman, kelengkapan, dan 

keterverifikasian, semuanya memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan sistem pengendalian internal. Meskipun sistem telah didesain 

untuk menunjang efisiensi, tantangan tetap muncul dari aspek teknologi dan 

sumber daya manusia, yang menuntut adanya pengembangan kompetensi dan 

pembaruan sistem yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi menjelaskan sebesar 64,3% variasi efisiensi 

pengendalian internal, menandakan bahwa masih terdapat ruang perbaikan 
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untuk faktor-faktor lain yang belum tercakup. Oleh karena itu, penerapan 

sistem informasi akuntansi di sektor perbankan perlu terus disempurnakan 

agar pengendalian internal dapat berjalan lebih efektif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut (Sugiyono, 2023) 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive dan snowball, pengumpulan data dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana sistem informasi akuntansi diterapkan dalam proses 

pengendalian internal terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Pendekatan 

ini digunakan untuk menggali makna, persepsi, serta pengalaman para pelaku 

usaha atau pihak internal perusahaan terhadap efektivitas sistem yang berjalan. 

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi langsung, 

dan dokumentasi, dengan fokus pada proses pencatatan kas masuk dan keluar, 

prosedur otorisasi, serta kontrol internal yang diterapkan. Penelitian ini 

berlandaskan pada paradigma post-positivisme, yang memandang bahwa 

realitas bersifat kompleks dan harus dipahami dalam konteksnya. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, dengan tujuan memperoleh gambaran 
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menyeluruh terkait peran sistem informasi akuntansi dalam memperkuat 

pengendalian internal kas perusahaan.  

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di CV. Tanara Distributor, sebuah 

usaha grosir yang bergerak di bidang perdagangan barang kelontong dan 

berlokasi di Gg. V, Kelurahan Talok, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur.  

C. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2023), Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang sedang 

diteliti. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan langsung dalam mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Setelah fokus penelitian lebih jelas, peneliti menyusun 

pedoman wawancara dan lembar observasi sebagai alat bantu. Karena peneliti 

memiliki peran utama, maka perlu dilakukan validasi diri, yaitu memastikan 

peneliti memahami metode, menguasai topik yang diteliti, dan siap terjun 

langsung ke lapangan agar data yang dikumpulkan tetap akurat dan dapat 

dipercaya yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan 

Sistem Pengendalian Internal.  

D. Sampel Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui proses 
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observasi dan wawancara. Data dikumpulkan dengan mewawancarai 

karyawan di CV. Tanara Distributor yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan kas, yaitu staf bagian keuangan, staf akuntansi, dan staf 

operasional. Ketiga informan ini dipilih karena dianggap paling memahami 

proses penerimaan dan pengeluaran kas serta penerapan sistem informasi 

akuntansi di perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi mendalam dan kontekstual mengenai sistem 

pengendalian internal yang diterapkan dalam aktivitas keuangan perusahaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang tepat pada penelitian, maka peneliti 

melakukan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi data, yang merupakan kegiatan mengamati objek penelitian 

secara langsung tanpa melakukan tanya jawab atau interaksi secara aktif. 

Tujuannya adalah agar peneliti bisa melihat kondisi sebenarnya di 

lapangan dan memahami situasi secara lebih mendalam. Hasil dari 

pengamatan tersebut kemudian dicatat sebagai bagian dari data penelitian. 

2. Wawancara, yang merupakan sebagai proses atas interaksi maupun dialog 

antara peneliti dan informan yang menjadi sampel penelitian dengan 

tujuan untuk menggali informasi maupun data yang diperlukan. Menurut 

(Sugiyono, 2023) langkah-langkah dalam melakukan wawancara dalam 

penelitian kualitatif meliputi menentukan informan secara purposive, 

menyusun pedoman wawancara, membangun hubungan baik dengan 

informan, melakukan wawancara secara fleksibel namun terarah, serta 
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mencatat atau merekam hasil wawancara untuk dianalisis lebih lanjut 

Wawancara dilakukan dalam suasana yang nyaman agar informan 

memberikan jawaban yang jujur dan mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian. 

3. Dokumentasi, yang dimana menurut (Sugiyono, 2023) merupakan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen tertulis, gambar, atau 

rekaman yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara, serta untuk 

memperkuat keabsahan data yang diperoleh di lapangan. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2023) teknik analisis data adalah proses mengolah 

data yang telah dikumpulkan agar dapat ditafsirkan dan ditarik kesimpulan 

secara bermakna. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sejak data mulai dikumpulkan 

hingga selesai. Proses ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilah, dan 

memfokuskan data mentah yang telah dikumpulkan dari wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. Dalam tahap ini, peneliti mengeliminasi 

data yang tidak relevan, memilih data yang penting, dan mengelompokkan 

informasi berdasarkan kategori tertentu. Tujuannya adalah agar data lebih 

terarah dan tidak membingungkan saat dianalisis. Reduksi data 
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berlangsung sepanjang penelitian, bukan hanya setelah data terkumpul 

sehingga peneliti bisa segera mengidentifikasi pola atau tema utama sejak 

awal. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Tahap ini merupakan proses menyusun data yang telah direduksi 

ke dalam bentuk yang sistematis, agar mudah dibaca, dipahami, dan 

dianalisis lebih lanjut. Data bisa disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, 

matriks, grafik, bagan, atau tabel, tergantung kebutuhan dan jenis data. 

Penyajian data membantu peneliti untuk melihat hubungan antar kategori 

atau pola yang muncul. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

 Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna dari data yang telah 

disajikan, kemudian menyusun kesimpulan sementara berdasarkan pola 

atau hubungan yang ditemukan. Setelah itu, peneliti melakukan verifikasi 

untuk memastikan bahwa kesimpulan tersebut akurat, konsisten, dan 

sesuai dengan data di lapangan. Verifikasi dilakukan dengan 

membandingkan data antar sumber, mengulang pengamatan, atau diskusi 

dengan informan, agar hasil akhir dapat dipercaya. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Menurut (Sugiyono, 2023), uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 
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valid, akurat, dan dapat dipercaya. Adapun beberapa teknik yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data, yaitu: 

1. Triangulasi 

 Triangulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data dengan 

cara membandingkan dan menguji data dari berbagai sumber, teknik, atau 

waktu yang berbeda. Misalnya, peneliti bisa membandingkan hasil 

wawancara dari beberapa informan dengan observasi langsung di lapangan 

dan dokumen pendukung seperti laporan keuangan atau catatan transaksi. 

Jika ketiga sumber tersebut menunjukkan informasi yang serupa, maka 

data tersebut dianggap valid. Dengan triangulasi, peneliti dapat 

mengurangi kesalahan atau bias, dan mendapatkan gambaran yang lebih 

utuh serta akurat tentang realitas yang sedang diteliti. 

2. Peningkatan Ketekunan 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu membenamkan diri 

dalam situasi penelitian dalam jangka waktu yang cukup lama. Tujuan dari 

langkah ini adalah agar peneliti benar-benar memahami konteks sosial, 

budaya, dan operasional dari objek yang diteliti. Dengan terus hadir dan 

terlibat di lapangan, peneliti juga dapat membangun hubungan yang lebih 

akrab dan saling percaya dengan informan, sehingga data yang diperoleh 

menjadi lebih terbuka dan jujur. Melalui ketekunan dalam mengamati dan 

mendalami situasi, peneliti bisa menangkap makna yang tersembunyi dan 

memperoleh data yang lebih mendalam serta akurat. 
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Lampiran 4. Flowchart Pengeluaran Kas 
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Lampiran 12. Flowchart Rekomendasi Pengeluaran Kas 
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